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lifestyles on purchasing decisions for Tupparware in the community 

of Duri Timur Village, Mandau District, Bengkalis Regency, Riau 
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Purchase Decision in the Duri Timur Village. The results of the 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sikap, Motivasi 

dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Tupparware Pada 

Masyarakat Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis Provinsi Riau. Jenis penelitian adalah kuantitatif. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Warga Kelurahan Duri 

timur yang pernah membeli yang memiliki produk tupperware dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling yang berjumlah 96 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Sikap (X1), 

Motivasi (X2) Dan Gaya Hidup (X3) berpengaruh Terhadap 

Keputusan Pembelian Tupparware di kelurahan Duri Timur. Hasil 

koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

dari ketiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya sebesar 68,1% dan sisanya 31,9% merupakan variabel lain 

yang tidak diteliti kedalam penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Di zaman modern yang semakin maju seperti sekarang ini banyak produk yang beredaran di 

dalam pasar. Itu akan membuat konsumen kesulitan untuk mengindetifikasi suatu produk. Produk 

yang memiliki kualitas yang baik dan harga yang menurut konsumen sesuai dengan produk tersebut 

maka itulah yang akan mudah di ingat oleh konsumen. Ketika konsumen menginginkan suatu produk 

pasti konsumen akan mencari tau tentang produk tersebut sebelum membelinya.  Seperti halnya 

produk Tupperware, tupperware adalah nama merek terkenal dari peralatan rumah tangga yang 

terbuat dari plastik. Tupperware sendiri banyak diminati oleh khalayak umum khususnya para ibu-

ibu. Banyak masyarakat yang sudah memakai produk tuppeware. 

Tupperware sendiri merupakan peralatan rumah tangga yang di tujukan bagi keluarga 

Indonesia, tersedia berbagai bentuk dan fungsi untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda-beda. 

Tupperware diciptakan untuk mempermudah kegiatan penyimpanan makanan di rumah, baik di 

dalam maupun diluar lemari es. Karena Tupperware terbuat dari bahan plastik yang kedap air dan 

udara sehingga makanan tetap higenis. 

Tupperware juga berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan 

menciptakan produk-produk yang. berkualitas dan juga menyediakan beragam bentuk dan jenis 

warna yang indah sehingga konsumen menyukainya. Karena yang berkualitas mempunyai nilai 

tersendiri dimata konsumen. Dari kualitas produk itu sendiri menunjukan berbagai fungsi termasuk 

di dalamnya ketahanan, handal, ketepatan dan kemudahan dalam penggunaan. 

Selain dari kualitas yang sangat baik terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian hasil dari penelitian oleh Barika Aprilianti (2018) menyatakan bahwa motivasi, persepsi, 

gaya hidup dan sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor merek Honda pada masyarakat Prabumulih. Maka dari itu maotivasi, sikap dan gaya 

hidup tentunya menjadi faktor yang mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk. 

Keputusan pembelian merupakan perilaku pembelian seseorang menentukan suatu pilihan 

produk untuk mencapai kepuasan pembelian, pembelian ini melewati tahap-tahap mulai dari 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian, sampai 

perilaku pasca pembelian (Kotler dan keller). Sikap merupakan kecenderungan faktor motivasional 

yang belum menjadi tindakan. Sikap merupakan hasil belajar. Sikap merupakan nilai yang bervariasi 

(suka-tidak suka). Sikap ditujukan terhadap suatu objek, bisa personal maupun nonpersonal. Sikap 

konsumen adalah tanggapan perasaan konsumen yang bisa berupa perasaan suka atau tidak suka 

terhadap objek tertentu, misalnya bagaimana sikap konsumen terhadap kinerja produk, bagaimana 

sikap. 

konsumen terhadap merek perusahaan, bagaimana sikap konsumen terhadap harga produk, 

dan sebagainya. Sangadji dan Sopiah (2013). Ketersediaan barang dalam suatu pasar variasi dan 

kualitas kelengkapan barang merupakan faktor yang penting untuk menarik atau menjadi pendorong 

bagi konsumen, meskipun harga jual lebih tinggi, tetapi tetap dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen, dan masyarakat akan menjadi termotivasi untuk membeli produk tersebut. 

Sangadji dan Sopiah (2013) menyatakan bahwa Motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam 

diri atau dari luar diri (lingkungan) yang menjadi faktor penggerak ke arah tujuan yang ingin dicapai. 

Saat penggunaan suatu produk tentunya akan menjadi gaya hidup atau trend di kalangan 

masyarakat, gaya hidup merupakan pola hidup seseorang dimana terdapat titik temu antara 

kebutuhan ekspresi diri dengan harapan suatu kelompok tertentu yang diekspresikan dalam aktivitas, 

minat dan opininya. Gaya hidup terkait dengan bagaimana seseorang hidup, bagaimana 

menggunakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu mereka untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. Kotler dan Keller (2012) menyatakan bahwa Gaya Hidup adalah pola hidup 
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seseorang didunia yang dieskpresikan dalam aktivitas, minat dan pendapat. Gaya hidup 

menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Nama Tupperware sudah sangat umum bagi masyarakat kelurahan duri timur masyarakat 

disana banyak menyukai produk Tupperware, terutama pada kalangan wanita dan ibu rumah tangga 

disana, mereka sudah mengenal dan memakai produk dari Tupperware. Banyaknya variasi produk 

tempat makan dan minum yang di jual di beberapa pusat perbelanjaan di Kecamatan Duri Timur 

tetapi dari hasil prasurvey awal di ketahui bahwa tingkat pembelian produk tupperware sangat tinggi 

di bandingkan dengan produk lainnya seperti Lion star dan Claris dengan harga yang lebih murah, 

tetapi banyaknya konsumen yang mementingkan kualitas produk sebagai ukuran keputusan 

pembelian. 

Produk Tupperware telah di gunakan dalam ke hidupan sehari-hari oleh banyak kalangan dan 

tingkat pendidikan khususnya Ibu rumah tangga. itu di karenakan banyaknya produk Tupperware 

yang di jual di beberapa lokasi di Kelurahan Duri Timur dan juga jika salah satu member Tupperware 

datang dan mempromosikan produknya kepada ibu-ibu disana. Banyak dari mereka yang 

membelinya. Di Kelurahan Duri Timur masyarakatnya masih banyak yang membeli produk 

Tupperware jika dibandingkan dengan mereka lain maka masih banyak barang sejenis dan bentuk 

yang sama dengan merek yang berbeda, tetapi masyarakat Duri masih banyak memilih dan membeli 

merek Tupperware.  

Seperti pada masyarakat Kelurahan Duri Timur yang peduli dengan kualitas produk atau nama 

Tupperware dan selalu mengikuti perkembangan zaman. Umumnya masyarakat tidak hanya 

menggunaan produk Tupperware sebagai kebutuhan sehari-hari tetapi untuk bergaya. Sehingga pada 

dasarnya gaya hidup merupakan bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya. Gaya 

hidup apabila digunakan pemasar dengan tepat maka dapat membantu untuk memahami perubahan 

yang terjadi pada konsumen dan bagaimana perubahan tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen. Gaya Hidup masyarakat Duri Timr mereka banyak mengoleksi produk Tupperware 

karena minat mereka sendiri dan Produk Tupperware juga membantu kegiatan rumah tangga mereka. 

Begitu juga dengan sikap konsumen yang merupakan faktor penting yang perlu dipahami oleh 

pemasar karena sikap dianggap mempunyai hubungan yang positif dan kuat terhadap keputusan 

pembelian. Sikap positif terhadap merek tertentu akan memungkinkan konsumen melakukan 

pembelian terhadap merek itu, tetapi sebaliknya sikap negatif akan menghalangi konsumen untuk 

melakukan pembelian. Begitu juga dengan masyarakat Duri Timur dalam menentukan merek produk 

yang akan dipilihnya sikap masyarakat Duri Timur menunjukan sikap positif terhadap produk 

Tupperware. Mereka juga suka produk Tupperware. Kemudian Motivasi yang timbul karena adanya 

kebutuhan dan keinginan. Masyrakat kelurahan duri timur termotivasi untuk membeli Tupperware 

itu karena membutuhkan produk Tupperware untuk membantu dalam meyimpan dan menyajikan 

makanan. Produk Tupperware juga bisa meningkatkan status sosial mereka.  

METODE 

Penelitian dilakukan di kelurahan Duri Timur, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengakalis 

Riau, Indonesia dan dilakukan pada bulan Januari 2019. Menurut Kriyanto (2014:41) data primer 

adalah data yang diperoleh dari sumber data yang pertama atau tangan pertama di lapangan. Data 

primer di dapatkan dengan menggunakan kuesioner yang di isi oleh responden yang telah melakukan 

pembelian Tupperware di kelurahan Duri Timur. Menurut Rachmat Kriyanto (2014:42) data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder. Data sekunder dari 

penelitian ini merupakan data dari survey yang dilakukan Top Brand Index 2018 Fase 1 

Populasi adalah wilayah generaisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di ambil 
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kesimpulannya. adapun Populasi dalam penelitian ini adalah populasi infinit, yaitu jumlah individu 

tidak terhingga atau tidak diketahui dengan pasti, yaitu masyarakat Kelurahan Duri Timur 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang menggunakan produk Tupperware. Sampel Menurut 

Sugiyono (2013:116) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunkan sampel yang 

diambil dari populasi. Pengambilan sampel. yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode Nonprobability Sampling, yaitu setiap unsur yang terdapat dalam populasi 

tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Teknik 

pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:392) purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan  

tertentu.pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut  yang di anggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek/situasi sosial yang teliti. Pengambilan sampel dengan menyebarkan kuisioner 

secara acak kepada masyarakat Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

Kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Warga Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

2. Warga yang memiliki produk tupperware 

3. Pernah berbelanja produk tupperware minimal satu kali 

Karena masyarakat kelurahan duri timur kecamatan mandau kabupaten bengkalis yang pernah 

berbelanja produk tupperware tidak diketahui jumlahnya jumlahnya, maka rumus yang dibutuhkan 

untuk mengetahui jumlah sampel adalah menggunakan rumus Lemeshow. Maka diperoleh hasil 

jumlah sampel minimum yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96 responden. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap 

Frekuensi Jawaban Responden tentang sikap (X1) 

Indikator 
Frekuensi 

Total 
SS S N TS STS 

X.1.1 28 45 21 2 - 96 

X.1.2 24 47 23 2 - 96 

X.1.3 31 48 14 3 - 96 

X.1.4 24 42 29 1 - 96 

X.1.5 32 47 14 3 - 96 

X.1.6 7 31 40 18 - 96 

X.1.7 11 51 31 3 - 96 

X.1.8 19 46 29 2 - 96 

X.1.9 8 35 44 9 - 96 

X.1.10 24 41 25 5 1 96 

X.1.11 3 23 38 30 2 96 

X.1.12 19 40 33 4 - 96 

Total 230 496 341 82 3 1152 

Persentase 19.96% 43.05% 29.60% 7.11% 0.26% 100% 

Sumber: Data olahan peneliti, 2021 
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Pada variabel sikap terlihat dari jawaban responden terdapat 19.96% responden yang 

menyatakan sangat setuju dengan kualitas produk Tupperware membuat mereka percaya kepada 

produknya, 43.05% menyatakan setuju, 29.60% menyatakan kurang setuju, 7.11% menyatakan tidak 

setuju dan 0.26% menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa kualitas produk Tupperware membuat mereka 

percaya kepada produknya.  

Sikap konsumen berkenaan dengan rasa bangga menggunakan produk-produk Tupperware, 

sangat suka dan terkesan dengan desain atau kualitas dari produk tupperware, seperti yang dapat 

dikathui dari jawaban responden yang cukup bervariasi, diketahui bahwa dominasi responden cukup 

mempercayai produk Tupperware sebagai pilihan penggunaan sehari-hari, tetapi juga banyak yang 

memilih produknya dikarenakan hanya ingin menggunakan buka dikarenakan merek atau kualitas 

barang. 

Motivasi 

Frekuensi Jawaban Responden tentang variabel Motivasi (X2) 

Indikator 
Frekuensi 

Total 
SS S N TS STS 

X.2.1 12 42 38 4 - 96 

X.2.2 25 44 25 2 - 96 

X.2.3 11 37 40 8 - 96 

Total 48 123 103 14 - 288 

Persentase 16.66% 42.70% 35.7% 4.86%  100% 

Sumber: Data olahan peneliti, 2021. 
 

Pada variabel motivasi terlihat dari jawaban responden terdapat 16.66% responden yang 

menyatakan sangat setuju dengan keinginan untuk memiliki produk-produk tupperware serta 

mengoleksinya, 42.70% menyatakan setuju, 35.7% menyatakan kurang setuju, 4.86% menyatakan 

tidak setuju dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa adanya keinginan untuk memiliki dan mengleksi 

produk dari tupperware. Kesimpulan dari tabel diatas adalah responden pengguna Tupperware 

memiliki tingkat motivasi dengan klasifikasi berfariasi tetapi dalam kategori yang sedang.  

Gaya Hidup 

Frekuensi Jawaban Responden tentang variabel gaya hidup (X3) 

Indikator 
Frekuensi 

Total 
SS S N TS STS 

X.3.1 7 47 32 10 - 96 

X.3.2 23 49 21 3 - 96 

X.3.3 17 47 28 4 - 96 

X.3.4 30 29 30 7 - 96 

X.3.5 20 51 23 2 - 96 

X.3.6 13 50 28 5 - 96 

X.3.7 15 42 32 7 - 96 

X.3.8 5 43 39 8 1 96 

X.3.9 19 49 24 4 - 96 

X.3.10 13 50 30 3 - 96 

Total 162 457 287 53 1 960 

Persentase 16.87% 47.60% 28.89% 5.52% 0.10% 100% 

Sumber: Data olahan peneliti, 2021 
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Pada variabel gaya hidup, dari 96 responden terdapat 16.87% responden yang menyatakan 

sangat setuju bahwa produk Tupperware menjadi sangat sesuai dengan kebutuhan dan suatu 

keharusan untuk digunakan sehari-hari serta menambah kepercayaan diri mereka dalam 

berpenampilan, 47.60% menyatakan setuju, 28.89% menyatakan kurang setuju, 5.52% menyatakan 

tidak setuju dan 0.10% menyatakan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa produk 

Tupperware dapat membantu kegiatan keseharian mereka, lebih menyukai Tuppeware dibandingkan 

yang lain, membuat mereka merasa percaya diri dan Up to Date yang mana secara keseluruhan 

penampilan mereka dalam kegiatan sehari-hari yang mana produk dari Tupperware ini diproduksi 

untuk tetap mengikuti perkembangan zaman. 

Keputusan Pembelian 

Frekuensi Jawaban Responden tentang keputusan pembelian (Y) 

Indikator 
Frekuensi 

Total 
SS S N TS STS 

Y.1 33 45 16 2 - 96 

Y.2 26 48 18 4 - 96 

Y.3 22 53 16 5 - 96 

Y.4 20 57 17 2 - 96 

Y.5 30 41 17 8 - 96 

Y.6 28 51 15 2 - 96 

Y.7 53 35 7 1 - 96 

Total 212 330 106 24 - 672 

Persentase 31.54% 49.10% 15.77% 3.57% - 100% 

Sumber: Data olahan peneliti, 2021 
 

Pada variabel keputusan pembelian, dari 96 responden terdapat 31.54% responden yang 

menyatakan sangat setuju bahwa mereka melakukan pembelian karena sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan mereka serta memiliki kualitas dan dapat beli dengan mudah, 49.10% menyatakan setuju, 

15.77% menyatakan kurang setuju, 3.57% menyatakan tidak setuju dan 0 (0%) menyatakan sangat 

tidak setuju.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat kita lihat bahwa kebanyakan responden menyatakan setuju 

bahwa mereka melakukan pembelian karena membutuhkan produk Tupperware, tetapi banyak juga 

responden yang menyatakan kurang setuju sehingga perusahaan Tupperware harus lebih 

meningkatkan strategi penjualannya agar konsumen tertarik dengan beragam produk yang di 

tawarkan oleh Tupperware. 

1. Pengaruh sikap terhadap keputusan pembelian produk Tuppeware di Duri Timur 

Berdasarkan output pada tabel “Coefficients” di atas diperoleh nilai Sig. untuk variabel X1 

sebesar 0,256 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,256 > 0,05). Sehingga berdasarkan pedoman 

pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai signifikansinya, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ditolak atau tidak terdapat pengaruh antara sikap (X1) terhadap keputusan pembelian (Y). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Amalia (2018) tetang Pengaruh Motivasi, Persepsi Dan 

Sikap Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Niki Mart Glagah Perspektif Ekonomi Islam. Dari 

hasil penelitian di ketahui bahwa motivasi memiliki pengaruh yang kecil dan tidak signifikan 

terhadap keputusan konsumen untuk berbelanja pada Toko Niki Mart. Faktor sikap terkait pada 

kebanggan dalam menggunakan produk, kenyamanan dalam menggunakan produk khususnya 

Tupperware yang mana di ketahui bahwa  dari hasil penelitian pengaruh yang di berikan dari variabel 

Sikap memiliki signifikansi yang rendah, sehingga tidak terlalu mempengaruhi keputusan Konsumen 
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dalam membeli produk Tuppeware. Artinya bahwa secara terpisah sikap tidak signifikan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian, 

Kepercayaan konsumen terhadap suatu produk bahwa produk tersebut memiliki atribut 

adalah akibat dari pengetahuan konsumen. Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat kelurahan 

Duri Timur melalui berbagai pengalaman telah memberikan sikap positif konsumen terhadap produk 

Tupperware menawarkan produk yang berkualitas, aman dan variatif. Sehingga dengan berbagai 

pilihan yang ditawarkan oleh Tupperware membuat konsumen memiliki banyak pilihan dalam 

membelinya.  

2. Pengaruh motivasi terhadap keputusan pembelian produk Tuppeware di Duri Timur 

Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu. Motivasi terjadi karena adanya kebutuhan 

yang memaksa seseorang untuk bertindak dalam memenuhi kebutuhannya (Al Sukri, 2021). Hasil 

penelitian pada pengujian variabel Motivasi (X1) terhadap Keputusan pembelian (Y) menggunakan 

uji-t parsial yang menunjukkan nilai signifikansi output pada tabel “Coefficients” di atas diperoleh 

nilai Sig. untuk variabel X2 sebesar 0,840 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,840 > 0,05). 

Sehingga berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai 

signifikansinya, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak atau tidak ada pengaruh antara motivasi 

(X2) terhadap keputusan pembelian (Y).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Amalia (2018) tetang Pengaruh Motivasi, Persepsi Dan 

Sikap Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Niki Mart Glagah Perspektif Ekonomi Islam. Dari 

hasil penelitian di ketahui Motivasi memiliki pengaruh yang kecil dan tidak signifikan terhadap 

keputusan konsumen untuk berbelanja pada Toko Niki Mart. 

Motivasi berkenaan dengan dorongan untuk memiliki suatu produk, minat dari dari dalam diri, 

tetapi dalam penelitian ini diketahui bahwa motivasi tidak menjadi pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian sehingga responden atau masyarakat pengguna produk memiliki 

motivasi yang rendah untuk memilikinya, seperti jika produk Tupperware sulit didapatkan, kualitas 

rendah, ada merek yang lebih terkenal atau lebih murah dengan kualitas yang sama dengan fungsinya 

dan memiliki desain yang menarik maka responden akan memilih produk tersebut, maka dari itu 

motivasi untuk memiliki produknya baik minat dari diri dan luar diri cukup rendah 

3. Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk Tuppeware di Duri Timur 

Gaya hidup adalah bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktifitas), apa yang 

mereka anggap penting dalam lingkungannya (keterkaitan), dan apa yang mereka perkirakan tentang 

diri mereka sendiri serta dunia sekitarnya. hasil penelitian dengan melakukan pengujian variabel gaya 

hidup (X3) terhadap Keputusan pembelian (Y) menggunakan uji-t parsial yang menunjukkan nilai 

signifikansi output pada tabel “Coefficients” di atas diperoleh nilai Sig. untuk variabel X3 sebesar 

0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Sehingga berdasarkan pedoman 

pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai signifikansinya, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima atau terdapat pengaruh antara gaya hidup (X3) terhadap keputusan pembelian (Y).  

Penelitian yang dilakukan oleh Gotro Sukma Adi, 2016. Dengan judul Pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan Pembelian Honda Vario 150 di Kota Yogyakarta. Bahwasanya hasil penelitian 

gaya hidup secara simultan mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian honda vario 150 di 

kota Yogyakarta. Aktivitas dan minat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian honda 

vario 150 di kota Yogyakarta. Disisi lain opini tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

honda vario 150 di kota Yogyakarta. 

Gaya hidup baik konsumsi maupun kebutuhan sekunder saat ini telah menjadi tren, hal ini 

juga disebabkan karena konsumen dalam membeli dan menggunakan sesuatu bukan hanya 

mengharapkan sekedar barang saja, akan tetapi ada sesuatu yang lain. Khususnya dalam pembelian 
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prodak coantainer gaya hidup adalah bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktifitas), apa 

yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (keterkaitan), dan apa yang mereka perkirakan 

tentang diri mereka sendiri serta dunia sekitarnya (pendapat). Dampak gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian produk Tupperware pada masyarakat Kelurahan Duri Timur adalah 

kebanyakan masyarakat membeli produk merek Tupperware karena produk ini sangat tren di 

kalangan wanita khususnya ibu rumah tanggan nyaman, kemudian sesuai kebutuhan, populer, 

memiliki kualitas yang tinggi dan juga mudah untuk di dapat sehingga memudahkan masyarakat 

untuk melakukan aktifitas sehari-hari. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai pengaruh sikap, motivasi dan 

gaya hidup terhadap keputusan pembelian Tupperware pada masyarakat kelurahan Duri Timur 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara sikap (X1) terhadap keputusan pembelian (Y), Sehingga 

berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) ditolak atau. 

2. Tidak ada pengaruh anatar motivasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y), Sehingga 

berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H2) ditolak. 

3. Terdapat pengaruh antara gaya hidup (X3) terhadap keputusan pembelian (Y), Sehingga 

berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H3) diterima atau  

4. Peneliti menyimpulkan bahwa dominasi pengaruh pembelian produk Tupperware tersebut 

pada gaya hidup dari masyarakat sendiri yang memang ingin menggunakan produk 

Tupperware sebagai pendukung kegiatan sehari-hari dan juga sebagai barang koleksi biarpun 

harga produk Tupperware lebih tinggi di bandingkan dengan merek yang lain tetapi model 

yang bervariasi dan tidak ketinggalan zaman dapat meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen, Maka dari itu menjadkan tuperware sebagai gaya hidup mereka serta menjadi 

trend atau gaya hidup dan kekinian pada masa sekarang. 
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